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ABSTRAK

Analisis Sistem Akuntansi Atas Pengelolaan Persediaan Suku Cadang Pada

PT AI-DSO Cabang Padang

Nama : Vania Zerlinda

Pembimbing : Mayar Afriyenti, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai sistem akuntansi
pengelolaan persediaan suku cadang pada PT AlI-DSO cabang padang yang telah
digunakan apakah sudah optimal atau belum, serta menganalisis sistem
pengendalian internal persediaan suku cadang apakah sudah optimal atau belum.
Penelitian di lakukan di PT. AI-DSO Cabang Padang. Penelitian ini berbentuk
observasi dan wawancara. Data dikumpulkan langsung dengan mengamati,
mengumpulkan data, dan melakukan tanya jawab dengan pihak terkait pada PT
Al-DSO Cabang Padang. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yang membandingkan antara pengetahuan teori yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem akuntansi pengelolaan
persediaan suku cadang pada PT AI-DSO Cabang Padang adalah sistem akuntansi
pengelolaan persedian suku cadang sudah berjalan dengan baik, serta
pengendalian internal persediaan suku cadang belum berjalan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari unsur-unsur dasar dan prinsip pengendalian internal yang belum

lengkap.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia telah mengalami perkembangan perekonomian yang sangat
pesat. Banyak perusahaan yang tumbuh dan berkembang pesat seiring dengan
perkembangan zaman. Berbagai peluang baru dapat terbuka dan dapat
menimbulkan persaingan usaha yang sangat ketat dalam berbagai bidang usaha.
Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal perusahaan harus memiliki
strategi yang cemerlang dalam melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap
seluruh sistem yang ada di perusahaan. Hal tersebut menuntut pelaku usaha untuk
dapat mempertahankan kelangsungan usaha dari berbagai aspek, baik dari segi
pengawasan aset maupun aspek lainnya berupa persaingan dalam bidang yang
sama.

Menurut Haryono (2005) persediaan barang dagang merupakan elemen
aset lancar yang sangat dibutuhkan dalam operasional perusahaan sebagai sumber
penghasilan. Sebab persedian juga memiliki potensi resiko seperti rawan
pencurian, rawan rusak akibat bencana maupun kesalahan dalam perihal
penyimpanan dan proses pengiriman serta penyalahgunaan persediaan barang
dagang yang ada. Persediaan memerlukan perencanaan, pengelolaan, pencatatan,
metode dan pengawasan yang baik, agar tidak terjadi kekurangan persediaan yang
mengakibatkan terganggunya kegiatan perusahaan.

Perusahaan yang bergerak didalam sektor perdagangan harus memberikan

perhatian yang serius terhadap persediaan yang dimiliki perusahaan. Maka dari itu



untuk menjamin agar persediaan barang dagang tetap terkontrol serta tidak
mengganggu kelancaran dari aktivitas operasional perusahaan perlu adanya sistem
akuntansi persediaan dan sistem pengendalian internal yang memadai, agar
meminimalisir resiko terhadap persediaan tersebut. Sistem akuntansi persediaan
bertujuan untuk mencatat perubahan tiap jenis persediaan yang disimpan di
gudang. Sistem ini berakaitan dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan,
sistem pembelian, dan sistem retur pembelian (Mulyadi 2016:463).

Kartu gudang dan kartu persediaan merupakan prosedur pencatatan yang
berguna untuk melakukan pengawasan terhadap harta dan kekayaan perusahaan.
Jika kartu persediaan dan kartu gudang tidak ada, maka perusahaan tidak dapat
mengetahui jumlah persediaan secara langsung yang ada di gudang. Perusahaan
terlebih dahulu harus melakukan pengecekan barang di gudang untuk mengetahui
jumlah akhir persediaan. Hal ini merupakan salah satu unsur pengendalian
internal. Dalam menjalankan operasi perusahaan, sistem pengendalian internal
yang baik sangat penting digunakan karena menentukan kondisi kegiatan usaha
itu sendiri. Terjadinya kerusakan, lalai dalam mencatat permintaan, barang yang
dikeluarkan tidak sesuai dengan pesanan, dan semua kemungkinan lainnya dapat
menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang ada di gudang.

Dalam pelaporan persediaan dibutuhkan Informasi yang lengkap dan
akurat. Hal ini sangat berguna agar tidak terjadinya kesalahan informasi terkait
jumlah stock persediaan barang yang ada untuk dapat menghindari adanya hal-hal
yang menimbulkan risiko diantaranya terjadi keterlambatan waktu pelaporan,

ketidak akuratan jumlah persediaan, laporan pendukung tidak lengkap, dan tidak



tersedianya informasi jumlah stock barang pada saat dibutuhkan sewaktu-waktu.
Untuk itu diperlukan pengendalian internal persediaan yang bertujuan untuk
melindungi harta perusahaan dan juga agar infomasi mengenai persediaan lebih
dapat dipercaya.

Menurut COSO (2013) pengendalian internal adalah proses yang
dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan semua insan entitas yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai untuk mencapai tujuan entitas
atau perusahaan dalam hal efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan dalam
pelaporan keuangan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan
maupun regulasi serta aturan yang dibuat oleh pemerintah. Pengendalian internal
adalah suatu sistem yang meliputi cara-cara yang digunakan oleh pemimpin
perusahaan untuk mengawasi dan mengendalikan perusahaan. Pengendalian
internal meliputi struktur organisasi, dokumen, prosedur, dan hal lainnya yang
dapat menjadikan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan.
Pengendalian internal terhadap persediaan barang dagang sangat diperlukan untuk
menjaga kelancaran operasional perusahaan, guna memenuhi permintaan
pelanggan setiap waktu.

PT AI-DSO merupakan perusahaan dagang yang menjual mobil dan
menyediakan fasilitas after sales (servis). Untuk menyediakan fasilitas pelayanan
purna jual, pihak perusahaan menyediakan fasilitas servis untuk pelanggannya
dan untuk mendukung hal tersebut didirikan part shop dimana part shop ini
merupakan gudang suku cadang yang menyediakan segala jenis suku cadang yang

dibutuhkan oleh kendaraan yang akan diservis maupun yang akan membeli secara



langsung. Bentuk jasa yang diberikan terdiri dari jasa perbaikan umum (general
repair) dan jasa perbaikan bodi (body and paint service).

PT AI-DSO dalam melakukan proses pencatatan atas setiap transaksi yang
terjadi telah menggunakan sistem yang telah terkomputerisasi yaitu sistem PSS.
Selain itu sistem PSS yang digunakan oleh perusahaan juga berfungsi sebagai
pencatatan persediaan pada kartu gudang dan kartu persediaan. Perusahaan dalam
melakukan pencatatan persediaan menggunakan metode perpetual, dimana setiap
transaksi yang terjadi langsung dibebankan di sistem sehingga akan langsung
mengurangi jumlah stok persediaan. Meskipuan perusahaan menggunakan metode
pencatatan perpetual tetapi perusahaan akan tetap melakukan perhitungan fisik
persediaan secara rutin setiap satu bulan sekali. Dalam proses perhitungan fisik
persediaan masih ditemukan perbedaan antara catatan yang ada disistem dengan
stok fisik di gudang.

Tingginya permintaan terhadap suku cadang yang tersedia di gudang juga
mempengaruhi tingkat penjualan perusahaan. Pada sebuah kasus dimana
persediaan yang memiliki tingkat permintaan tinggi tersebut tidak tersedia stok
nya di gudang. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat penjualan suku cadang pada
perusahaan, jika tidak diperhatikan dengan baik maka ini akan menyebabkan
perusahaan kehilangan customer sehingga mempengaruhi laba perusahaan dari
penjualan suku cadang tersebut. Selain itu dengan tingginya permintaan customer
terhadap suku cadang dari rata — rata penjualan stok membutuhkan biaya
pengiriman yang cukup besar dikarenakan dalam proses pengiriman barang ke

gudang menggunakan sistem FOB shipping point.



PT AI-DSO dalam memperoleh persediaan harus melakukan purchase
order kepada head office di kantor pusat. Admin gudang bahan mengirimkan
email untuk request purchase order kepada head office, jika head office
menyetujui maka persediaan akan dikirimkan sesuai dengan permintaan. Namun
tidak jarang persediaan tersebut datang terlambat ke gudang, sehingga
menyebabkan gudang kekurangan stok suku cadang terlebih disaat permintaan
tinggi.

Persediaan yang keluar dan masuk dari gudang harus dilakukan
pemeriksaan secara berlapis serta harus mendapatkan persetujuan ataupun
otorisasi dari petugas gudang untuk menghindari persediaan dicuri maupun
terjadinya tindakan penyalahgunaan wewenang oleh petugas gudang ataupun
bagian pendistribusian persediaan. Proses pemeriksaan yang dilakukan di
perusahaan cabang hanya sekali yaitu pada saat persediaan baru datang digudang.
Saat proses pemeriksaan barang pernah terjadinya perbedaan barang yang datang
dengan barang yang telah diajukan dalam proses purchase order kepada head
office, lalu adanya barang yang rusak atau cacat sehingga menyebabkan
terhambatnya proses pelaporan persediaan dan mempengaruhi jumlah stok barang
di gudang.

Dari kasus tersebut maka persediaan harus dicatat, diklasifikasikan,
dihitung dan dilaporkan dengan baik sehingga perusahaan memperoleh informasi
yang akurat tentang peningkatan jumlah persediaan dan alokasi dari persediaan
tersebut dan juga untuk mencapai target optimal perusahaan. Banyak dan

beragamnya persoalan jenis persediaan yang dimiliki oleh perusahaan ini menarik



untuk diteliti. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul “Analisis

sistem akuntansi Atas Pengelolaan Persediaan Suku Cadang pada PT AI-DSO

Cabang Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa pokok

permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:

1.

Bagaimana Sistem Akuntansi Persediaan Suku Cadang Pada PT Al-
DSO Cabang Padang?
Bagaimana Sistem Pengendalian Internal Atas Pengelolaan Persediaan

Suku Cadang Pada PT AI-DSO Cabang Padang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian Ini Adalah

1.

Untuk mengetahui Analisis Sistem akuntansi persediaan suku cadang
pada PT Al-DSO cabang Padang
Untuk mengetahui Analisis sistem Pengendalian Internal Atas

Pengelolaan Persediaan Suku Cadang pada PT Al-DSO cabang Padang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan dalam rangka penerapan teori — teori yang diperoleh



selama perkuliahan terkait penerapan akuntansi pokok dan salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan program studi Diploma 111 akuntansi
di universitas negeri padang.
Bagi perusahaan

Penelitian ini di harapkan mampu membantu dan menjadi masukan
untuk pengambilan keputusan terutama tentang “Analisis Sistem
Akuntansi Atas Pengelolaan Persediaan Suku Cadang Pada PT Al-
DSO Cabang Padang”.
Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
dapat dipakai sebagai acuan untuk menerapkan teori — teori yang

diperoleh dalam perkuliahan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan penulis pada bab
sebelumnya mengenai Analisis Sistem Akuntansi Atas Pengelolaan Persediaan
Suku Cadang Pada PT AI-DSO Cabang Padang, maka dapat ditarik kesimpulan

penelitian sebagai berikut:

1. Dalam perhitungan fisik persediaan yang dilakukan sekali sebulan
masih sering terjadi perbedaan antara pencatatan fisik dengan stok
yang tersedia di gudang.

2. Pengendalian internal maupun sistem kontrol terhadap stok yang ada
digudang masih kurang dilakukan sesuai dengan standar maupun
prosedur yang ada.

3. Proses pengadaan suku cadang masih sering terjadi keterlambatan
pengiriman oleh vendor sehingga menyebabkan gudang kekurangan
stok suku cadang.

4. Perusahaan tidak melakukan pengendalian terhadap suku cadang yang
memiliki tingkat penjualan tinggi serta tidak melakukan analisa
terhadap trend pasar dari suku cadang yang memiliki tingkat

permintaan tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya serta dari kesimpulan
yang telah disampaikan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran kepada
perusahaan yang dapat berguna sebagai pertimbangan untuk dapat dilakukannya
perbaikan. Adapun saran yang ingin disampaikan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan harus membuat forecast atau klasifikasi terhadap
persediaan barang agar penjualan perusahaan lancar
2. Perusahaan juga harus menerapkan sistem pengendalian internal serta
pemeriksaan secara berkala, untuk meminimalkan resiko terjadinya
kerusakaan yang dapat atau kehilangan stok di gudang
3. Perusahaan juga harus melakukan koordinasi kepada pihak vendor
mengenai jadwal pengiriman barang sesuai dengan jadwal pemesanan
agar tidak terjadi keterlambatan persediaan suku cadang sampai di
gudang
4. Pihak perusahaan juga harus selalu menjaga hubungan baik kepada
supplier dan customer serta harus selalu melakukan monitoring
terhadap produk yang dipesan oleh customer agar terjalin hubungan
kerjasama yang baik sehingga customer dapat melakukan pemesanan

kembali produk yang diminati serta yang tersedia pada perusahaan.



84

DAFTAR PUSTAKA

Dwi Martani. 2012. Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK.
Jakarta: Salemba Empat

Hall, James A. 2007. Sistem Informasi Akuntansi. Edisi Ketiga. Terjemahan Amir
Abadi Yusuf. Jakarta: Salemba Empat

Mulyadi. (2016). Sistem Informasi Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat

Rama, Dasaratha V. dan Frederick L. Jones 2009. Sistem Informasi Akuntansi.
Salemba Empat. Jakarta

Rangkuti, Freddy. 2004. Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada

Soemarso S.R, (2002), Akuntansi Suatu Pengantar, Jakarta: Salemba Empat

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Warren S. Carl, James M, Reeve dan Philip E. Fees. (2012). Pengantar

Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat.



